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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penulis telah melakukan penelitian mengenai fenomena dukun dan kyai 

dalam pemilihhan kepala desa Abar-Abir Kecamatan Bungah Kabupaten 

Gresik. Pemahaman yang dapat disimpulkan dari bab pertama hingga akhir, 

sebagai jawaban dari rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Budaya politik masyarakat desa AbarAbir khususnya para calon kepala desa 

yang masih memegang teguh tradisi dan budaya dengan meminta bantuan 

ke dukun dan kyai yang dianggap mempunyai kekuatan supranatural. 

Sehingga hal ini kemudian direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk dalam proses pemilihan kepala desa. Kepercayaan terhadap 

kekuatan dukun dan kyai yang dianggap mampu menyelesaikan hajat 

politiknya, menjadikan para calon kepala desa patuh terhadap apa yang 

diperintahkan oleh dukun dan kyai.  

2. Keberadaan dukun dan kyai yang menjanjikan keberuntungan bagi 

pengguna jasanya baik dibidang sosial maupun politik, menjadi salah satu 

motif para calon kepala desa mendatangi dukun dan kyai. Keinginan untuk 

menang yang tinggi membuat para calon kepala desa memilih jalur 

alternatif dalam mengalahkan lawannya. Meski nampak tidak masuk akal, 

para calon kepala desa percaya bahwa ritual-ritual yang disarankan oleh 

dukun dan kyai memberikan manfaat bagi mereka. 
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B. Saran 

Sesuai hasil penelitian penulis, maka disarankan bagi para calon kepala 

desa untuk lebih bersikap rasional dalam menyelesaikan masalah terutama 

dalam kontes politik, sehingga persepsi publik dan citra para calon kepala desa 

tetap terjaga. Umat Isalam jangan sekaligus percaya dengan ucapan dukun, 

semua nasihat hendaknya diteliti lebih dahulu apakah sesuai dengan ajaran 

Islam atau bertentangan. 

Hasil dari penelitian ini memerlukan saran dan kritik sebagai upaya ke 

depan. Dalam proses penulisan skripsi ini muncul suatu kekurangan dan yang 

membutuhkan kajian ulang yang lebih lengkap dan kritis seperti, sumber-

sumber kekuatan dukun dan kyai yang digunakan untuk Pilkades. 


